i‘%ﬁ Mimbar Jum'at

17 Shafar 1443 H/ 24 September 2021 M

PERAN MASJID
DALAM MENSEJAHTERAKAN UMAT

Diterbitkan oleh :

Bidang Penyelenggara Peribadatan
Badan Pengelola Masjid Istiqlal (BPMI)
@ 081586767837 / 081314124444




Agenda Shalat Jum’at Masjid Istiqlal

Tanggal : 17 Shafar 1443 H / 24 September 2021 M

Waktu Adzan : 11.48 WIB

Khatib : Dr. KH. Zakky Mubarok, MA
Imam I : H.A. Rofi'uddin Mahfudz, M.Ag
Imam II : H. Martomo Malaing, SQ, MA
MuadzinI : H. Hasan Basri
Muadzin II : H. Muhdori AR, M.Pd.I
Qori : H. Muhdori AR, M.Pd.I
(Magro : QS. Al Baqarah ayat 187 - 188)

Disiarkan Langsung :

1 1
i i
! TELEVISI REPUBLIK INDONESIA (TVRI) Nasional ™WQ) !
! YOUTUBE MASJID ISTIQLALTV &3 !

IBADAH SHALAT JUMAT DILAKSANAKAN TERBATAS
DENGAN KETENTUAN PPKM LEVEL III

Daftar Isi

MPengantar Redaksi - 1 MKhutbah Jum’at - 2 ®MHikmah - 10
BGoresan Imam Besar - 13 EDialog Zhuhur Pilihan - 15
BMPelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat dan UPZ BAZNAS
Istiglal- 20 MPelayanan Masjid Istiglal - 21 MJadwal Narasumber
Kajian Dialog Zhuhur - 22 BShalat Ghaib - 23 BJadwal Waktu
Shalat dan Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at - 24
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(telah sia-sialah pahala Jumatnya)” (HR. Bukhari dan Muslim).

Mohon tidak dibaca ketika Khutbah berlangsung



PENGANTAR REDAKSI

Bismillaahir rahmaanir rahiim.
Assalaamualakum wa Rahmatullaah wa Barakaatuh.

Pembaca Mimbar Jumat yang berbahagia. Pada setiap
penerbitan Mimbar Junvat, kami berusaha menyampaikan berbagai
informasi kegiatan keagamaan, seperti kajian keislaman, amaliyah
shalat rawatib, dan berbagai kegiatan lainnya. Kami berharap dapat
menjadi syiar dakwah Masjid Istiglal yang menjadi kebanggaan
bangsa ini, semoga dapat pula berperan menuju umat Islam
Indonesia yang sejahtera, dari itu khutbah hari ini mengangkat
tema Peran Masjid dalam Mensejahterakan Umat, yang langsung
disampaikan oleh Khatib Al Mukarram Dr. KH Zakky Mubarok, MA.
Selaras dengan hal diatas, dimana kesungguhan dan semangat
laiknya mampu mengkokohkan sendi dan nilai ibadah. Shalat
yang merupakan kewajiban dan kebutuhan bagi seorang Muslim,
uraian dialog zhuhur yang disampaikan oleh KH. Faisal Hamdani,
MA mengangkat tema “Khusu’ dalam Shalat” setidaknya ada
tujuh perkara jalan dan cara yang di ajarkan Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam dapat menjadi tuntunan dan pedoman kita semua.
Goresan Imam Besar, Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA
melanjutkan pembahasan over maskulin pada manusia, dalam QS.
Al-Baqarah (2) : 30, mengingatkan agar kita sebagai manusia tidak
lupa bahwa diri kita adalah khalifah yang diwajibkan menjaga dan
memakmurkan bumi, bukan sebaliknya, melakukan eksplorasi alam
yang melampauiambangbatas kemampuan hingga saling menghujat
dan menyebabkan konflik horisontal, hal inilah yang wajib dihindari.
Selanjutnya, dalam kolom hikmah, dibahas terkait penghormatan
terhadap Mushhaf Al-Quran, mengingat masih hangatnya berita
yang sempat menjadi perhatian publik karena lembaran-lembaran
mushhaf berisi tulisan dan Firman Allah subhanahu wata'ala,
dimanfaatkan dengan cara yang tidak semestinya dan tidak pada
tempatnya, semoga ulasan oleh Ustadz Budi Utomo, S.Th.I, MA
dapat mencerahkan kita semua dan dapat meraih hikmahnya.
Selamat membaca. (HSA) O
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KHUTBAH JUM'AT

Peran Masjid
Dalam Mensejahterakan Umat
(Intisari Khutbah Jum’at, 17 Shafar 1443 H / 24 September 2021 M)

Oleh : Dr. KH. Zakky Mubarak, MA
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Memasuki abad sains dan teknologi, kita merasakan kemajuan
yang luar biasa dalam bidang sains dan teknologi, demikian
juga perkembangan komunikasi. Dunia telah dirasakan begitu
sempit dan transparan. Segala kegiatan yang terjadi di suatu
belahan bumi, dengan cepat sekali dapat didengar dan dilihat di
belahan bumi lain. Kemajuan ini sering disebutkan dengan era
globalisasi. Perkembangan ekonomi negara-negara maju sangat
pesat yang diikuti oleh negara-negara berkembang. Kemajuan
ekonomi tentunya menimbulkan dampak yang amat positif bagi
hidup dan kehidupan umat manusia, namun demikian, dampak
negatifnya juga tidak kecil. Negara-negara berkembang belum
memiliki kesiapan yang matang dalam menerima perkembangan
yang serba cepat itu, sehingga sering menimbulkan guncangan-
guncangan dan kekacauan. Menghadapi kenyataan ini, maka
peran masjid menjadi sangat penting untuk mensejahterakan
umat dan pembentukan generasi penerus yang unggul, sehingga
menjadi kebanggaan bagi bangsanya dan dikagumi bagi bangsa-
bangsa lain.

Manusia yang hidup di negara berkembang mudah
terpengaruh dan terpukau oleh kemewahan-kemewahan
duniawi, sehingga sering mengarah kepada sifat konsumtivisme
dan melunturnya solidaritas terhadap sesama. Mental kagetan
yang menandai kehidupan masyarakat dunia berkembang,
sering mengarah kepada sikap berlebih-lebihan, baik dengan
jalan memamerkan kekayaan ataupun dalam perilaku. Sikap
kebersamaan, keluhuran moral dan kesederhanaan sedikit demi
sedikit mengalami erosi sehingga identitas yang luhur itu terkikis
habis dari kehidupan masyarakat.

Sebagai bangsa yang besar, yang memiliki falsafah hidup yang
luhur dan berkepribadian, tidak selayaknya terjerembab oleh
kebiasaan-kebiasaan yang buruk itu. Pada hakikatnya kekayaan
itu tidak semata-mata terletak pada harta dan kekayaan lahiriah,
yang lebih penting adalah memiliki kekayaan batin. Nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda :
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Artinya : “Bukanlah kekayaan yang sesungguhnya itu adalah
memiliki harta dan materi yang berlimpah akan tetapi

kekayaan yang sesungguhnya adalah kekayaan jiwa”
(HR. Bukhari No: 5965, Muslim No: 1741).

Sebagai umat beragama kita diarahkan agar membekali diri
dengan persiapan-persiapan yang cukup untuk mengantisipasi
berbagai perubahan zaman, kemajuan ataupun keruntuhan
dibidang ekonomi, kemajuan sains ataupun teknologi dengan
perubahan-perubahan lain yang mungkin terjadi. Manusia
beragama dibentuk untuk tidak bermental kagetan, suka
berbangga diri secara berlebihan, berpola hidup konsumtif serta
tidak dapat mengendalikan diri. Manusia beriman diperintahkan
bersikap dewasa dalam menghadapi perkembangan dan
perubahan di sekitarnya. Ia senantiasa merasa cukup dengan
karunia dan rizki yang telah diperolehnya dengan usaha yang
sungguh-sungguh.

Kebahagiaan seseorang tidak terletak pada kekayaan atau
limpahan materi dan fasilitas yang serba modern, akan tetapi
terletak pada rasa syukurnya dan merasa cukup apa yang
dimilikinya. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan
nasehat kepada para sahabatnya :
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Artinya : “Dari Fadhalah bin Ubaid radhiallahu anhu,
sessungguhnya ia telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda : “Sesungguhnya berbahagialah manusia
muslim yang rizkinya cukup dan ia merasa cukup dengan apa
yang ada sebagai karunia Allah subhanahu wata'ala”. Dalam
lafadz Muslim yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin
Ash radhiallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Sungguh telah beruntung orang
yang telah masuk Islam, lalu diberi rezeki yang cukup serta
Allah memberikan rasa puas terhadap apa yang Ia berikan
kepadanya” (HR. Tirmidzi No: 576, Thabrani No: 305, dan
Muslim No: 1054).

Insan muslim yang memahami ajaran agamanya, akan
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencukupi
kehidupannya, mensyukuri apa yang diperolehnya. Ia terus
memacu diri untuk mengejar kemajuan-kemajuan yang lebih
jauh serta memiliki harga diri yang tinggi. Dengan harga diri
itu ia tidak akan menyandarkan kehidupannya pada orang lain
dan pantang meminta-minta atau mengemis belas kasihan dari
sesamanya. Ajaran Islam mencela keras bahkan memerangi
orang yang suka meminta-minta, Nabi menjelaskan:

Jaesdls 15 g 6 6 il 2 T i

(s 13) 5524 §

Artinya : “Barangsiapa yang meminta-minta pada seseorang
untuk memperbanyak kekayaannya, maka sesungguhnya
ia meminta bara api. Maka terserahlah kepadanya,
apakah seseorang memperbanyak bara api itu atau
menghilangkannya” (HR. Muslim, No: 1041).

Memperbanyak bara api artinya banyak meminta-minta
sedangkan menghilangkan bara api berarti menghindarinya.
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Dalam hadis lain Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
menegaskan:
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Artinya : “Bahwa manusia yang gemar meminta-minta itu,
seolah-olah dia membuang daging dari mukannya sendiri
sehingga terlihatlah tulang-belulangnya” (HR. Bukhari No:
1474, Muslim No: 1040).

Hakim bin Hizam pernah meminta-mintaa kepada Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam, kemudian Nabi memberinya. Pada
kalilain ia melakukan hal yang sama, kemudian Nabi memberinya
juga. Hal ini terus berlangsung sampai tiga kali, setelah itu Nabi
mengingatkan Hakim :
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Artinya : “Wahai Hakim, harta itu memang indah dan manis,
maka barang siapa mengambilnya dengan kelapangan hati,
maka diberkahi, maka barang siapa menerimanya dengan
penuh kerakusan maka ia tidak diberkahi, bagaikan penyantap
makanan yang tidak pernah kenyang” (HR. Bukhari, No:
6441, Muslim, No: 1035).

Nabi melanjutkan sabdanya :
(gl olgy) JA2 o 6o o WA g

Artinya : “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah”.
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Hakim menyambut peringatan Rasulullah, ia berkata:
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Artinya : “Wahai Rasulullah demi Tuhan yang mengutusmu
dengan hak, sesungguhnya aku tidak menerima pemberian
apapun dari seseorang sejak ini hingga aku meninggal dunia”
(HR. Bukhari No: 2974, Muslim No: 717 ).

Pada masa Khalifah Abu Bakar, Hakim mendapat bantuan
dari Baitul Mal. Ta menolak bantuan itu, pada masa Umar pun
ia diberi bantuan dari Baitul Mal, ia juga menolak pemberian
itu. Dalam riwayat yang shahih disebutkan bahwa ia tidak mau
menerima pemberian orang lain sampai ia wafat.

Bila kita memperhatikan beberapa pengarahan dari uraian
di atas, kita pasti akan menyadari betapa agungnya akhlak yang
diajarkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Betapa mulianya
mereka yang meniti jalan yang ditempuh oleh Rasul akhir zaman
itu dan para sahabatnya Allah subhanahu wata ‘ala berﬁrman
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Artinya : “(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di
bumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya

karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada ...
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... orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui”. (QS. Al-Baqarah/2: 273). O
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Penghormatan Terhadap
Mushaf Al-Qur’an

Oleh : Budi Utomo, S.Th.I MA

ikmah kali ini akan melihat sebuah hadis terkait larangan
membawa mushhaf ke daerah kekuasaan non muslim. Yang
dimaksud adalah keterangan Ibn Umar radhiallahu anhu :

P

b B ey ade A o — A1 025
3l (251 ) oAl
Artinya : “Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang

seseorang safar dengan membawa al-Quran ke negeri musuh
(kafir)” (HR. Ahmad 5417, Bukhari 2990, dan yang lainnya).

Alasan paling logis pelarangan ini adalah adanya potensi
pelecehan terhadap naskah Al-Qurian apabila jatuh ke tangan
mereka atau terdeksi keberadaannya. Maka bisa dipahamai
bahwa sebagai syiar Islam Al-Qur’an agar selalu berada di tempat
yang terhormat, tidak boleh terpijak, apalagi sampai tercabik-
cabik atau tercecer di tempat sampah. Sebagai pegangan tekstual
redaksi hadis Imam Bukhari menyebutkan:
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Artinya : “Utsman meminta Hafshah untuk menyerahkan
mushaf dari Umar, untuk disalin, kemudian dikembalikan
lagi ke Hafshah. Kemudian Hafshah mengirim mushaf itu
ke Utsman. Lalu Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Zubair, Said bin al-Ash, dan Abdurrahman
bin Harits bin Hisyam. Merekapun menyalin manuskrip itu,
lalu beliau kirimkan ke berbagai penjuru daerah satu mushaf
salinannya. Kemudian Utsman memerintahkan mushaf al-
Quran selainnya untuk dibakar” (HR. Bukhari no. 4988).

Diantara yang setuju dengan tindakan Utsman adalah
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhuma. Suwaid bin Ghaflah
menceritakan, bahwa ketika Ali melihat Utsman membakar
mushaf selain mushaf al-Imam, beliau mengatakan :

dindl bzl 9

Artinya : “‘Andai Utsman tidak melakukan pembakaran itu, saya
siap melakukan” (HR. Ibnu Abi Daud dalam al-Mashahif).

Penghormatan umat akhir zaman terhadap fisik Al-Qurian
tergambar jelas dalam hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam :
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Artinya : “Namun orang yang paling menakjubkan imannya
adalah kaum yang datang setelah kalian, lalu mereka
menjumpai sebuah kitab yang berasal dari wahyu, kemudian
mereka mengimaninya dan mengikutinya. Jadi mereka adalah
orang yang paling menakjubkan imannya” (HR. Anas Ibn
Malik).

Kepastian keterjagaan Al-Qur’an ini Allah abadikan di dalam
teks Al-Qur’an:

Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan
Al-Quran, dan  sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya” (QS. Al-Hijr/15: 9).

Para mufassir menyebutkan adanya peran para makhluk
dalam penjagaan ini. Maka segala upaya untuk menghinakan
Al-Quran dengan meletakkannya ditempat hina, merobek-robek
sampai dengan membakarnya akan mengundang reaksi keras
dari umat Islam di seluruh dunia. Dalam hal ini ulama figh telah
menetapkan bahwa mushhaf Al-Qur’an yang telah rusak ataupun
usang agar dibakar hingga habis ataupun dikubur dengan
cara terhormat agar tidak terhinakan. Bisa saja kelalaian dan
ketiksengajaan menjadikan Al-Qur’an itu kemudian terhinakan,
maka agar setiap pihak yang memiliki keterkaitan langsung
dengan pencetakan Al-Qurian harus lebih berhati-hati. Hal ini
terkait salah cetak, pelaksanaan distribusi sampai penanganan
produk gagal. Bagaimanapun kertas yang didalamnya terdapat
tulisan Al-Quran sangat dihargai dan dimuliakan oleh umat
Islam sepanjang waktu sampai hari kiamat. Wallahu Allam. O
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GORESAN IMAM BESAR

Ketika Khalifah Over-Masculine

Oleh : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

elain berbagai keistimewaan yang disebutkan di atas,

manusia juga diberikan keistimewaan khusus, di mana alam
semesta ditundukkan kepadanya, yang lebih dikenal dengan
konsep taskhir dalam teologi Islam. Segenap alam semesta
ditundukkan kepada manusia dalam kapasitasnya sebagai
khalifah (khalaif al-ardh), sebagaimana disebutkan dalam ayat:
“Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di
lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda)
langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia” (QS. al-Hajj (22): 65).

Ketundukan (taskhir) alam semesta kepada manusia bukan
tanpa reserve. Alam semesta akan tunduk sepanjang manusia
menjalankan kapasitas kekhalifahannya dengan benar. Manusia
tetap memimpin jagat raya sesuai dengan tuntunan Sang Khaliq
sebagaimana dituntunkan dalam Kitab Suci. Misalnya di dalam
menjalankan kapasitas kekhalifahannya selalu mencontoh
Allah subhanahu wata'ala sebagai “Pemelihara alam-alam
semesta” (Rabb al-alamin/QS. al-Fatihah (1): 2), manusia juga
harus sadar bahwa Allah subhanahu wata'ala lebih menonjol
sebagai the Mother of God daripada the Father of God di dalam
mengelola alam semesta ini. Sebagai khalifah, manusia juga
tidak boleh melampaui batas: “Dan janganlah kamu berlebih-
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lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan” (QS. al-Anam (6): 141).

Manusia tidak boleh menyimpang dari ketentuan yang
digariskan Allah subhanahu wata'ala kepadanya, yang pada
akhirnya akan merugikan sendiri kehidupan umat manusia,
sebagaimana diisyaratkan dalam ayat: “Telah tampak kerusakan
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)” (QS. al-Rum (30): 41).

Konsep taskhir dalam Islam mempunyai prasyarat. Ketika
manusia melupakan dirinya sebagai hamba dan khalifah yang
harus memakmurkan bumi, lalu mereka melakukan eksplorasi
alam yang melampaui ambang daya dukungnya, dan sesama
mereka saling menghujat dan menyebabkan pertumpahan
darah, sebagaimana dikhawatirkan malaikat (QS. al-Bagarah
(2): 30).

Ketika manusia tidak lagi mengindahkan ketentuan
Allah subhanahu wata'ala, misalnya, para penguasa tidak
lagi memihak kepada keadilan dan kemaslahatan umat,
mengabaikan akal sehat dan hati nurani, para pebisnis tidak
lagi mengindahkan etika bisnis, para ulama dan ilmuwan
sudah kehilangan pertimbangan objektifitasnya, para buruh
dan karyawan sudah kehilangan rasa ketulusannya, maka
ketika itu bencana demi bencana senantiasa mengintai dalam
masyarakat. Tegasnya, ketika manusia sebagai khalifah terjebak
di dalam kualitas over-masculine, ketika itu akan muncul
musibah sebagai peringatan dan lesson learning bagi manusia.
(Harian Republika, 20 Agustus 2021 M/11 Muharram 1443 H).
[Bersambung] O
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DIALOG ZHUHUR PILIHAN

Kyusu’ dalam Shalat
Oleh : KH. Faisal Hamdani, MA

Pendahulauan

Pada kajian Kitab Kifayatul Akhyar yang lalu dibahas tentang
masalah shalat-shalat sunnah. Agar pembahasan ini tidak
hanya sisi figh maka pada kajian ini narasumber menyelinginya
dengan pendekatan tasawuf. Hal ini perlu disampaikan karena
tidak sedikit orang yang lalai dalam shalat sehingga ganjaran
dari amalan shalatnya menjadi terbuang. Dari redaksi hadits
Nabi shallallahu alaihi wasallam dapat dipahami bahwa setiap
orang mendapatkan ganjaran shalat berdasarkan tingkat
kekhusyuwannya. Secara sederhana khusyu’ berarti tunduk dan
merendahkan diri.

Pembahasan

Ada beberapa hal yang harus dilakukan secara untuk bisa
mendapatkan kekkhusuw’an dalam shalat. Ada tujuh perkara yang
harus disertakan untuk mengantarkan kepada khusyu;, yaitu :

1. Marifatullah atau mengenali Allah. Mengenal Allah bukan
sebagai bacaan ataupun huruf. Bila ditanya orang perorang
seolah Allah berdeda-beda, sesungguhnya yang berbeda
adalah rasa atau persepsi orang tentang Allah. Dalam al-
Qur’an disebutkan:

=0 . s = - P P
D mad) penldl 505 5 7 calieS G
Artinya : “Tiada satu pun yang sama dengan Allah. Dan, Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. Asy-Syura/42: 11)”.
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Karena Allah meliputi segala-galanya maka Allah
Mengetahui segala— galanya

~/9 —cE

Artinya : Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka, ingatlah,
bahwa sesungguhnya Dia meliputi segala sesuatu”.

(QS. Fushilat/41: 54).

Allah bisa bercakap-cakap dengan Nabi Musa alaihis salam
dan Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bisa
bertemu dengan Allah di Sidrah al-Muntaha karena Allah
bertahwil. Yang demikian bias terjadi Karena Allah meliputi
segala-galanya maka. Karena tempat Allah bukan di langit maka
ketika seseorang melakukan shalat tidak perlu melihat ke langit
tetapi melihat ke dalam hati.

5 & 3 TS (J 56 8lp S s ok J6

Artinya : ... Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab,
"Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan
engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak melihatNya,
sesungguhnya Dia melihatmu ...” (HR. Muslim).

Dalam Al-Quran disebutkan~

=
/’, -
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(B e eyl )
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui” (QS. Al-Baqarah/2: 115)”.
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2. Tafahum (berupaya untuk memahami), menikmati rasanya,
tetapi tidak tenggelam di dalam rasa itu. Di balik rasa itu ada
Penciptanya yaitu Allah. Allah bisa bertahwil di bukit Tursina,
di Lauh al-Mahfuzh, di Arsy dan di depan orang yang shalat
sesuai kehendak-Nya. Di akhirat setelah semua makhluk
yang celaka masuk neraka, orang beriman tentang apa yang
sedang merka kerjakan, mereka menjawab bahwa mereka
sedang menunggu Allah dan ketika Allah berfirman bahwa
dirinya adalah Allah mereka malah mengatakan Audzu billah
minka (aku berlindung kepada Allah dari Engkau). Terdapat
sebuah hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melihat
Allah dalam bentuk pemuda tampan. Pemuda tampan itu
bukan Allah tetapi tempat Allah bertahwil. Sebagaimana air
bertahwil di gelas. Sebagaimana juga hadits yang disabdakan
oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :

.. 3 1. -~ 5/1 o @3
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Artinya : “Maka sesungguhnya Allah menciptakan
Adam seperti bentuk-Nya” (HR. Muslim).

Bila tidak ada makhluk maka Allah tidak dikenali, diciptakan
makhluk agar Allah dikenal. Hati dapat mengenal Allah. Di
balik ruang kosong Dia Meliputi segala-galanya. Ketika seluruh
isi dunia ini kembali ke ruang kosong Allah akan berfirman
dalam kesendiriannya : Mana Tuhan selain Aku. Yang tidak
hancur adalah ruang kosong. Dalam ilmu spiritual, energi alam
adalah energi ruang kosong yang tak bisa dihancurkan apapun,
termasuk oleh para Jin, Iblis dan Dajjal.

3. Hudhur al-Qalb atau menghadirkan hati. Dalam mengadirkan
hati, kita hadirkan wajah hati-wajah rahani kepada
Allah. Imam Syafiily memilih inni wajahtu wajhiya (aku
menghadapkan wajahku) dalam doa iftitah.
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Artinya : “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir” (QS. Al-Hasyr : 21).

4. Merasa kagum kepada Allah. Dalam ayat di atas firman-Nya
saja bisa menghancurkan apalagi Zat Allah, meskipun pada
hakekatnya Zat yang menghancurkan segalanya.

5. Haibah atau rasa takut, keadaan jiwa yang timbul karena
makrifat kepada Allah. Makrifat ini adalah pengetahuan
tentang besarnya kekuasaan Allah, keperkasaan, kekuatan
kehendak-Nya dan  ketidakpedulian-Nya  seandainya
menghancurleburkan orang terdahulu dan orang kemudian
seluruhnya dengan tidak sedikitpun mengurangi kerajaan-
Nya walau sebiji zarrah. Kahlifah Ali ibn Abi Thalib
radhiallahu anhu bergetar ketika mendengar adzan, karena
memahami beratnya perintah yang terdapat dalam shalat.
Shalat adalah amanah Allah yang ditolak langit dan bumi
untuk memikulnya, namun manusia menyanggupinya.

ol Tl JUaly (o3 NT wopadll Je BUNTEL e G
z s Ao /’,4 E) R A PO ,9/?5’ //’ R

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh’.
(QS. Al-Ahzab/33 : 72).
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6. Raja’atau rasa berharap yang timbul dari ma'rifatullah. Dalam
ilmu Makrifat Allah memiliki sifat yang seolah bertentangan.
Ketika di sebut Ar-Rahman Ar-Rahim: Maha Pengasih dan
Maha Penyayang, maka selalu Memberi dan Mengasihani
kepada seluruh makhluknya termasuk kepada orang yang
berbuat jahat. Namun ketika Memasukkan hamba ke dalam
neraka, maka Allah Sangat Kejam, Menyiksa tanpa ampun,
bahkan ketika tubuh sudah hancur maka dibuat utuh kembali
dan disiksa lagi tanpa ampun, begitu seterusnya. Maka dalam
shalat hendaknya seorang hamba menyertakan raja’ karena
takut shalatnya tidak diterima. Ada yang shalatnya hanya
mendapat secuil saja dari shalatnya.

7.Haya' atau rasa malu. Timbul karena kesadaran akan
ketidak-mampuan melaksanakan ibadah secara sempurna.
Kekhuywan shahabat Ali ibn Abi Thalib radhiallahu anhu,
sangat terkenal, sehingga mencabut tombak yang menancap
ditubuh dilakukan pada waktu beliau melaksanakan shalat.
Namun dalam keadaan ketika dijanjikan hadiah ternyata
tidak bisa khusyu’

Penutup

Khyusu’ sebenarnya keadaan psikologis yang terdapat dalam
hati. Namun demikian pemenuhan hal-hal yang disyariatkan
dalam figh dapat membantu dlam mencapai khusy. Akan
lebih baik lagi apabila disertai dengan melatih tawajjuh atau
menghadapkan wa) jah hati kepada wa) jah Allah. (BUT) a

muyud&}ﬁuw\m\uwu\

“Sesungguhnya kitab Allah adalah paling terpercaya
syafaatnya, dan terlengkap, juga bertambah
keutamaannya bagl pembacany (Imam al- Syatlbl)
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PELAYANAN BIMBINGAN IKRAR SYAHADAT M

Telah terlaksana Ikrar Syadahat di Masjid Istiqlal pada periode
tanggal 16 - 22 September 2021 :

Agama Semula

1 Kazunari Oba Budha

Persyaratan Pelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat :

1. Mengisi form data via online | 5. Foto Copy Kartu Keluarga
https://muallafcenter.istiglal. | 6. Materai 10.000 : 2 (dua) lembar
or.id/daftar.php 7. Menyerahkan Surat Baptis

2.Pas foto ukuran 3x 2 cm : (Asli)

3 (tiga) lembar (warna) 8. Surat Pengantar Kedutaan

3. Surat Pengantar dari RT bagi WNA
bagi WNI

9. Foto copy pasport bagi WNA
4. Foto copy KTP pypasp &

10. Saksi 2 (dua) orang

Pelayanan Ikrar Syahadat / Pembinaan Muallaf / Kajian dan
Kegiatan Remaja Masjid Istiglal, Narahubung: (Jamal) 0813
1412 4444 dan (Subhan) 0812 8829 7714.

fUnit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Masijid Istiglal )

Menerima dan menyalurkan zakat, infaq, shadaqah
Bank Mega Syariah (BMS) No. rekening 1000212008
(an. UPZ Masjid Istiqlal)

Narahubung : Bapak H. Budi Firmansyah, MM
No HP/WA : 0856 9233 3688

& Catatan : Bukti transfer & peruntukan dikirim ke nomor WA diatas J
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PELAYANAN MASIJID ISTIQLAL M

Bagi jamaah dan kaum Muslimin yang ingin meningkatkan
wawasan ke-Islaman dapat mengikuti kegiatan kajian dan
ta'lim, dibimbing olehpara Ustadz / Guru yang berpengalaman
sebagaimana jadwal dibawah ini :

Kegiatan Hari | Pukul Materi
1. Majelis Talim | Rabu & [ 08.00 - | Al-Qurian,
Kaum Ibu Ahad 11.00 | Agidah, Akhlak,
Hadits, Figh
2. Pengajian Setiap | 11.00 - | Tahsinul Qur’an,
Remaja Istiglal [ Ahad 12.00 | Kajian Kitab Minhajul
(ARMI) Abidin, Majelis Taklim
Pemuda
3. Marching Setiap | 09.00 - | Perkusi, Horn

Band Istiqlal Ahad 15.00 | line, Pit, dll
4. Seni Budaya Setiap | 09.00 - | Hadrah, Marawis dan

Remaja Ahad 11.00 |Band
5. Pagar Nusa Setiap | 07.00 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad 11.30
6. Tapak Suci Setiap | 15.30 - | Seni Beladiri
Istiglal Ahad | 20.00
7. Konsultasi Senin | 10.30 - | Pelayanan
Agama s/d 15.00 | Permasalahan Agama
Jumat

17 Shafar 1443 H / 24 September 2021 M @



JADWAL NARASUMBER KAJIAN DIALOG ZHUHUR ﬂ

Hari | Tgl/Bln | Narasumber | Bahasan/ Materi
Sabtu [ 25 Sep [ Budi Utomo, Lc, Tafsir Ibn Katsir
MA (TafsirTematik)
Ahad [ 26 Sep | KH. Romli Jawahir, At-Tafsirul Munir fil
MA Aqidah was Syari'ah
wal Manhaj
Senin | 27 Sep [ KH. Bukhori Sail Bidayatul Hidayah

Attahiri, Lc, MA

Selasa | 28 Sep | KH. Misbah Munir, | Syarah Shahih
Lc, MA Muslim

Rabu | 29 Sep | Drs. H. Muhasyim Manahilul Trfan Fi
Abdul Majid, M.Ag 'Ulumil Qur'an

Kamis| 30Sep | Dr. H. M. Yusuf Al-Fighu Alal
Sidig, MA Madzahibil Arba'ah

(. A

Saksikan siaran langsung shalat lima waktu di AJWA TV dan
Kajian Bada Dzuhur / Jum’at di Youtube : Masjid Istiqlal TV.
Kegiatan kajian atau program yang terlewatkan dapat pula
disaksikan melalui kanal Youtube diatas.
(Dukung layanan media Masjid Istiqlal silahkan
subscribe, comment, like and share)

. J
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SHALAT GHAIB ﬂ
Niat Shalat Ghaib :

J05 A S 238 S i ot I e o
Shalat Ghaib berjamaah yang telah dilaksanakan pada
hari Jumat tanggal 17 September 2021, adalah untuk :

1. Almarhum H.M. Abdul Rodjak bin H. Abdul Syukur, usia
84 tahun. Wafat, di Ciawi

2. Almarhum H. Mansyur bin H. Yasin, usia 79 tahun. Wafat,
09 September 2021 di Bima NTB

3. Almarhum Haji Dien Huntoro bin Hartanto, usia 36 tahun.
Wafat, 07 September 2021 di Jakarta Utara

4, Almarhum H. Adib D. Saifuddin bin KH. Saifuddin Zuhri

5. Almarhumah Watikah binti Karna, usia 70 tahun. Wafat, 5
September 2021 di Garumukti - Garut

6. Almarhumah Timan Zainab binti Biong Siagian, usia 89
tahun. Wafat, 20 Agustus 2021 di Pulau Rakyat Tua

7.Almarhumah Uuh Yuhamah binti Saroji, usia 74 tahun.
Wafat, 3 September 2021 di Cijerah Cimahi, Bandung

8. Almarhumah Avianty binti Munir Mochtar, usia 50 tahun.
Wafat, 04 Mei 2021 di Cinere Depok

9. Almarhumah Isah binti Memed, usia 78 tahun. Wafat, 10
September 2021 di Jakarta.
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JADWAL WAKTU SHALAT
Untuk Jakarta dan sekitarnya berlaku Oktober 2021

Tanggal | Shubuh ‘ Zhuhur | Ashar | Maghrib| ‘Isya
01 04:23 11:46 | 14:51 17:50 | 18:59
02 04:22 11:46 14:50 17:50 | 18:59
03 04:22 11:45 14:49 17:50 | 18:59
04 04:21 11:45 14:48 17:50 | 18:59
05 04:21 11:45 14 : 47 17:50 | 18:58
06 04:20 11:44 | 14:46 17:50 | 18:58
07 04:20 11:44 | 14:45 17:49 | 18:58

Jadwal shalat berdasarkan kalender Masjid Istiglal Jakarta

é Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at N

Penasehat: Imam Besar Masjid Istiglal, Prof. Dr. KH. Nasaruddin
Umar, MA Penanggung Jawab: Kepala Bidang Penyelenggara
Peribadatan, KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA Pimpinan
Redaksi: H. Abu Hurairah Abd. Salam, Lc, MA Wakil Pim.
Redaksi: H. Djamalullail, M.Pd.I Sekretaris Redaksi: H. Ahmad
Mulyadi, SE.I Wakil Sekretaris: Abdul Rasyid Teguhdin Hamid,
M.Pd Dewan Redaksi: H. Saparwadi, SE.I; Drs. H.A. Dzulfatah
Yasin, M.Ag; Hendra Sofiyansyah, S.Sos; Budi Utomo, Lc, MA;
Ibrahim Atho, S.Ag; Habibah Munawaroh, S.Pd.I Bendahara:
Noor Chayati Wakil Bendahara: Subhan, S.PdI TU dan
Sirkulasi: H. Aminuddin; Rullyansyah; Didiet Nanditio, SE;
Qoni Sagara; Suharti; Aril Muhrizadipura. )
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S ber2021 (amon00- 1200w

Dialog Virtual Nasional Lintas Agama dengan tema “Dengan Berbekal
Iman, limu dan Amal Kita Siap Hidup Bersama Covid-19
Pasca Pendemi” pada tanggal 7 September 2021

MOSQUES ND. IMAMS
EVERYDAY ISLAM"IN EASTERN INDONESIA

RABU, 8 SEPTEMBER 2021 | PUKUL : 09.00 WIB - 11.30 WIB

Mesting 038338, o 006 Lve o

‘— Wpustakaanistiqlel  Passcode +ISTIQ masjidistiolaoficial  MASJID IS|

B R o =3 <
Bedah buku Mosques and Imams, Everyday Islam in Eastern Indonesia
pada tanggal 8 September 2021



JADWAL KAJIAN
DI MASJID ISTIOLAL

1. Tasawuf, Membedah Kitab lhya Ulumiddin
Setiap Sabtu (Pukul 05.15 - 07.00)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

2. Tematik Tafsir Al-Qur’anul Karim
Jum’at Pertama (Pukul 13.00 - 14.00)
Nara Sumber : Dr. KH. Muchlis M. Handfi

3. Tasawuf, Membedah Kitab Al-Hikam
Jum’at Kedua (Pukul 13.00 - 14.00)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA

4. Tematik Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
Jum’at Ketiga (Pukul 13.00 - 14.00)
Nara Sumber : Prof. Dr. KH. Ahmad Thib Raya, MA

5. Figih, Membedah Kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu
Jum’at Keempat (Pukul 13.00 - 14.00)
Nara Sumber : Dr. H. Syaifuddin Zuhri, MA

6. Dialog Zhuhur (Mengkaji Kitab-kitab Klasik/Turats)
Senin s.d. Ahad (Usai Shalat Zhuhur)
Narasumber : Para Asatidz Pilihan

G] @masjidistiqlalofficial Y@ Masjid Istiglal TV
ouTube

@masjidistiqlal.official www.istiglal.or.id



